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ABSTRAK

Salah satu tujuan jangka panjang pembangunan ekonomi di Indonesia adalah
merubah secara fundamental struktur ekonomi Indonesia, sehingga sektor industn
menjadi sangat penting agar bisa menjadi tulang punggung ekonomi. Oleh karena itu
PT. United Tractors sebagai salah satu industn penghasil forklift type BX-C selalu
berusaha memberi kepuasan pada konsumen baik dari segi kualitas maupun dari
segi harga. Dengan jaminan kualitas yang bagus dan harga yang relalif lebih rendah
PT. United Tractors yakin akan mampu bersaing di dalam dan luar negeri dalam
perdagangan forklift

Dari 11 variabel jarak pada proses pembuatan frame forklift bisa disusutkan
menjadi 4 faktor, yaitu faktor pertama adalah lebar fender, lebar bracket front axle,
lebar frame dan lebar bracket engine, Faktor kedua terdiri dari lebar bracket lilt dan
jarak float 1. Faktor ketiga terdiri jarak bracket radiator dan jarak bracket mufler
Faktor keempat terdiri dari lebar V-member, jarak float 2 dan jarak lubang float,
Sedangkan untuk 14 variabel pengelasan ternyata juga disusutkan menjadi 4 faklor,
Dimana Faktor 1 merupakan bagian pada pos welding 1 yang terdiri dari pengelasan
steering bracket, fender, bracket tilt 2, fender bagian atas dan fender bagian bawah.
Faktor 2 adalah bagian pada pos welding 2 yang terdiri dari pengelasan bracket tilt 1,
plate 1, bracket engine dan float, Bagian yang dilas pada pos welding 3 berada pada
faktor 3 yaitu bagian rear support, plate 2 dan V-member. Sedangkan faktor 4, yaitu
pengelasan plate 3 dan side plate yang dilas pada pos welding 4. Variabel dalam
satu faktor tersebut saling terkait baik secara teknik manufaktur maupun secara
statistik.

Berdasarkan hasil analisa faktor, maka dibuat peta kendali bersama
(multivariate) tiap faktor karena variabel dalam satu faktor saling terkait sehingga
didapatkan informasi yang benar. Temyata untuk karakleristik jarak, kondisi proses
tidak terkendall pada faktor pertama dan faktor keempat, semua ini disebabkan
operator yang kurang terampil dan kualitas bahan baku kurang bagus. Sehingga
dibuat peta kendali penyesuaian dengan membuang data yang keluar dari balas
kendali. Sedangkan untuk karakteristik pengelasan, kondisi proses tidak terkendali
pada faklor pertama, faklor kedua, faktor keempat disebabkan karena mesin las
yang sudah aus dan kesalahan operator, sehingga dapat dibuat peta kendali pe-
nyesuaian dengan membuang dala yang keluar balas. Dan temyata semua pela
kendali penyesuaian menunjukkan kondisi terkendali.

Dari analisis kemampuan proses, maka dapat disimpulkan bahwa proses
produksi secara umum kurang baik karena dari 25 variabel yang diperiksa prosesnya
hanya 7 proses saja yang kapabel.

Dengan mendapatkan ramalan permintaan frame forklift untuk 6 periode,
maka dapat disusun penjadwalan pembelian bahan baku untuk pembuatan frame
dengan metode MRP. Sehingga diperoleh informasi kapan harus melakukan
pemesanan. Selain itu fotal increment cost untuk pembelian semua bahan baku
untuk satu frame forklift type BX-C adalah Rp 2476.77, yang sebelumnya sebesar Rp
3050,00.

kg
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BAB I

PENDAHULUAN

l1.1. Latar Belakang

scara fundamental
struktur ekenomi Indonesia , sehingga produksi nasional
di luar pertanian akan merupakan bagian vang berperan
besar dan sektor industri menjadi sangat penting, agar
bisa menjadi tulang punggung ekonomi.

Pada era pasar bebas yang merupakan era baru

perekonomian dunia dalam wujudnya yang nyata sebagal

liberalisme perdagangan internasional. Era pasar bebas
ini berpengaruh terhadap dunia bisnis, jika ditinjau
larl sudu t - 1 nikro akan dapat meningkatka
persaingar lunia 1saha, dari tingkat domestik ke
Kalt i iga membuka peluang sek 1
anca ALk & o = AUTLL ¢ usana.
' rena itu dalam menghadapi era pasar bebas

maka sektor industri perlu memperhatikan faktor-faktor
- b

yang menyebapbkan perubahan baik dari luar yang meliputi

persaingan vyang ketat, keunggulan-keunggulan teknologl
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beranal pencing igar suatu perusahaar lapat menca

lalam lingkungan bisnis yang kompetitif telah me-
ngubah hukum pasar pembelil menjadi hukum pasar penjual,
sehingga hanya ada dua perusahaan yang bakal bertahan
hidup: (1)perusahaan vang secara total melakukan kendal

mutu ([(tota guality company) dan (2)perusahaan bhercir

hingga dapat disimpulkan bahwa btak ada fEW

rusahaan pun yang mengantongl Jjaminan Sukse 157}
ilup, karena kualitas ata mutu berkuas i al nyaws
perusahaan dan ja o 1 meniupka iapas kehidupan g
rusahaan. Mengingat bahwa sebagian besar kebangkruta

it perusahas: lisebabkan karena kesalahan yang dapa
dicedqal f 18 nanajemen mutu atau melakukan 1al=ha
secara benar dan pada saa Lepat.

PT.United Tractors memproduksi kendaraan pengang

kut untuk barang berkapasitas besar, salah satu jenis
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1.3. Hipotasis
selalan dengan semakin kritisnya konsumen dan se-
makin banvaknwva pesalng ba ik dari dalam maupun luar ni

geri, maka diduga
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1.4. Tujuan penelitian
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Memperkirakan kemampuan proses produksi frame fork-
Lift ini dan menentukan hasil pengukuran lebih besar

atau lebih kecil dari spesifikasi yang ditetapkan.

o

besarnya/banvaknya persediaan bahan baku

frame forkllft type BX-C vang ekonomis agar dapa

.5. Manfaat penelitian
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.« Dengan terbentuknya peta kontrcl, akan dapat diketa
nul penyimpangan proses dan dapat mengelimi 5] pe
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DrosSes dalam 1 semester[& bulan]), sehingga lapat
mengantisipas pengurangan atau kelebihan hasil
pengukuran dari spesifikasi yang akan menjadi masalal
pada proses assembling.
d .Dapat menentukan besarnya persediaan yang opllmal
1.6, Batasan Penelitian
Karena keterbatasan waktu, f litas dan Kemampilan
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BAB II

TINJAUAN PUSTAEKA

2.1, Analisis Multivariate

multivariat. Data multivariate tidak bisa dianalisi:
secara terpisah-pisah sebab data multivariat tersebut
menjelaskan perscalan secara terpadu sehingg:

suatu metode analisis wang mampu menje

F
T

alltala '.:'I."fy"_". F'i_‘::'_'lj___id-'.:-l.. :r-_]‘;:-l '-j.!f',-:

memp imensi yang cukup besar maka permasa

2 b A samaki | P maka diperlukan per E'”-:"i 3T | |
LIl i E ang mendasar data I

tersebut dengan tujuar tuk mempermudah alam meng-
intepr 1 tersebut 3 arus kel

banyak 1 na

uatu metode statistik yang dapat digunakan untuk
mencari peubah baru yang jumlahnya lebi

mampu memberikan penjelasan tentang variasi dari peubah




ang jumlah abil bany A 1 Ar S
W B TP 5
idalam analisis multivariat terdapat beberapa

metode vyang dapat digunakan, vyaitu analisis komponen

utama (principle component analyvsis), anallsi i
(factor analvsis), analisis kelompok uster ana I
1 analisis 1m) 11 scriminsa 11 -:
Lama dan an g fakt beserta kegunaan da tujuan
larl analisis tersebult secara singkat.
2.1.1. Analisis Komponen Utamsa
Sala satu inalisi multivarial 3 ] 2k 3
1 menvede aral L a dar e 2t -ty
relasi erny s adala anal komz
ama, sSeh Jika terdapat p peubah mak;
sederhanakan menjadi g peubah dimana (qgSp) yang d: '

mewakili keragaman (variabilitas]

aca .

SEn d ] 19 i1 5 K D = 18D
1sutnya 1T me euba meny I s
r'ux NUDUNg peul eninggsa denge el I

lebih mudah untuk melakukan
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Secara aljabar, komponen utama merupakan kombinas

linier dari p peubah acak X1, Xzs/eesosneos . o

sumbu keordinat. Trar yrmasi untuk mendapatkan peuba

baru yang disebut komponen utama (¥i,¥z;...::... p
merupakan sistem Koo | r yang 1k
eragama L
lka © kukan pengamatan terhadap N individu

setiap Individu dicirikan dalam p
L pengamatan dapal ditulis sebagal bent

nisasl data

matriks berukuran N X p

Atau dapat dinyatakan sgebagai wve

dimana X diasumsikan berdistrilbusi tertentu

d peracam 2
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peubah asal X menjadi Y yang disebut komponen utama.
yarat memoentuk komponen utama VAang merupakan
kombinasi linlier dari peubah asal agar mempunyai

o v L0« £ WP - o)

bt
0
I
3
u
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sedemikian hingaga ve - U'Eﬁ' maksimum dengar £ 1a
o' = 1 Persoalar seles kan deng i, ( g
metode pengganda Langrange dengan fungsi Langrange

sebagail berikut
plo,A)= o'2Za - Ala'o ~1) woaialweainw ey lad)

Fungsi ini akan maksimum jika memenuhi syarat

1 "_" 1runan el B - nertam 'ﬂ s =l = oL 1 2
sama dengan 0
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Jika persamaar 2l dengan wvektor a,

~dalal . nigt
O - . adalatl rombinas r

=. I . ot Ty ! 1 . - = T T i T TAaman
erbobot dari peubah asal yang menerangka gaman

data tersebut dan dalam analisis selanjutnya disajlxan

dalam pbentuk persamaan sebagai berikut:
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2.1.2. Analisis Faktor

5]
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el
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Analisi
Deberapa peubah dalam imlah kecil faktor. Peubah-
peubah ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa faktor

dimana peubah-peubah didalam suatu faktor mempunvai

pad faktor a - - y - a*if renda
Il S15 COrI ap 1lpandandg E I
= Fo = f oy D = =
1 1 alld K M} ; LLallld « rada QAd54arllya alil b

faktor dari sejumlah peubah dimana jumlah

lebih kecil dari iumlal peubah tersaebut. Analisis

1 .Mampu mener 1k & . mal mungl kera
i " s
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T

Vektor peubah acak X yang diamati dengan

Komponen mempunyal vektor rataan B dan matrik ragam-

peragam E, sSecdra linier bergantung el ] f Umiagar
peubah aca 1 k teramati F:, F, g 2
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melihat besarnya peragam (covarian) antara

peubah respons X{ dengan faktor ke-3 (EFy) dapat di

tentukan dengan menggunakan rumus seperti tertulils

CoviXi, Fy)= £, ; i 1,2, .0 ceas sl Z2d)
= 1,2;..m
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2.2. Pengendalian Proses Statistik

2.2.1. Peta Kendali Multivariat
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2.2.2. Analisis Kemampuan Proses
lexXxnlk statistika dapat berguna sepanjang putaran

produk, termasuk aktivitas pengembangan sebalum produk
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2.3. Analisa Time Series.
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2.3.2. KESTASIONERAN DERET WAKTU
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2.3.3. STASIONERITAS DAN NON STASIONERITAS

-— ' il
4 &
= I I ( [Terent) 1 ma
= | i (1 - e I
=l m | 1
&l I 11 nnyva Lag | [
I =1 '|_ 1 I
| = -
i i
l ' [aerp | I
e ¥ g
| = ad :-\.___.? Al r| |
Ti {e
=
= p =
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2.3,5, Perumusan Model

Perumusan model dapat dibuat dengan Langkah-=

1 b Identifikasi Model
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2.4. Analisa Sistem Persediaan

Persoalan persediaan akan t

ilukan tangg

jdwab atas ersedlianaya sualu barang
lalam waktu dan jumlah tertentu, mulai dari persediaan
pahan baku, bahan penunjang sampai bahan jadi. Pengen-

persediaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan
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Jika ada ketergantungan antara satu barang dar
barang lain, penyelesaian pengendalian persediaannya
dengan sistem MRP (Material Requirement Planning) atau

Material requirement planning (RKB)

2.4.1. Material Requirement Planning (MEP)
Material ceqgull remerni B4 :‘:l'.'n.....n.__1 |MEF) adalan
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sedangkan asumsi dari metode MRP, adalah:

L. adanya data file vang terintegrasi

<. lead time untuk semua komponen diketahui

i, Semua komponen untuk suatu perakitan dapal

1. pengadaan dan pemakaian komponen bet fat disk:
proses pembuatan satu komponen tidak tergantung
terhadap proses pembuatan komponen lainr

2.4.4. Langkah-Langkah Proses Metode MRP
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Gambar 3.4. Variabel Jarak Yang Diukur
Ket : Variabel yang diukur Standar Alat Ukur
(mm)
| Lebar Fender 1055 Multi-Scale
2 Lebar Bracket Tilt 735 Multi-Scale
3 Lebar Bracket Front Axle 648 Multi-Scale
4  Jarak Float 1 665 Multi-Scale
5 Lebar V Member T00 Multi-Scale
6 Lebar Frame 1045 Multi-Scale
7 Jarak Bracket Radiator 6HR0 Multi-Scale
8 Jarak Bracket Mufler 370 Multi-Scale
9  Lebar Bracket Engine 480 Thickness Gauge
10 Jarak Floal 2 765 Multi-Scale
11  Jarak Lubang Float 930 Multi-Scale
Sedangl ituk engelasan 1ikur pada bagian=-
bagi agaimana rliha ada gambar 3.3

5, Variabe]

Gambar 3. Pengelasan Yang
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Ket:
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13
14
15
16
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18
19
20

Variabel yang dinkur

Pengelasan Bracket Tilt 1
Pengelasan Steering Bracket
Pengelasan Fender
Pengelasan Bracket Tilt 2
Pengelasan Plate 1
Pengelasan Bracket Engine
Pengelasan Plate 2
Pengelasan Float

Pengelasan Rear Suppot
Pengelasan plate 3
Pengelasan Side Plate
Pngelasam V Member
Pengelasan Fender bag atas
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BAB 1V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN




BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hubungan Antars Karakteristik Kua
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Keragaman | p faktao erlina pada al q
Tabel 4.1. Nilai Akar Ciri dan Keragaman
Faktor | Akar ciri | % Keragaman | Kumulatif % |
S L Keragaman
L | 4.18773 '*::'_;:,':I |
Selain E & n bahw e
rak masuk kedalam 4 (emnat fak o Bat, ind I
drtl Kararkteristikny memillikl hubungan 1] I RRCE

liatas ren tu dapat mpulk I
alam se - e = 1
- t e it
ceempat faktor I ersebut telah mampu mener ]
teragaman L[otal pengamaban sebesar B3, 2
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lebar bracket engine, keempat variabel ni sa-ngal

gama dan Jjuga saling mempengaruhi atau sangat era

hubungannya secara teknik manufaktur, sebagai-mana

bisa d Lhat padd gambar 3.4, wyaitu aebhat fende
Ler i i A lehar '-I"::.rlT_,l 8 ] Liel I [ ram
| CJancu oada I_-_-!.'__.’ racEe F 1 I axXlie 14 ] DIaCse
ngine, g ika ukuran sala saty r
eruba K & kura i abel yang lainnya e
FaKt Keau MmeT K keragamar 2L r oy
terdiri lar rariabel, wvaitu lebar brackel

dal Ara [loat. Kedua wvariabel 1ini setcara tekni

manufaktur saling berhubungan erat vaitu rarak

antar [loat bagian kiri dan kanan tergantung pada
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Kanan. Kedua variabel ini diapit oleh tanki kiri dan
kanan, sehingga secara manufaktur sangat erat
berhubungan (sebagaimana gambar 3.4), yaltu karena
jarak bracket mufler akan mempengaruhi jarak bracket

radiator. Jika arak bracket mufler bertambah maka

akan mempengaruhi jarak bracket radiator.

mbentuk faktor keempat ada 3 variabel deng:

ragamana ¢ yait lebar V-member, jarak floa
| ang floa Ketiga wariabel ini
erupaxkan f =1 vang tTerakhir dimana 7Jjara floal
ki ian kan ergantun pada lebar V-member '

belakang, semua ini bisa dilihat pada gambar 3.4,

yaltu hubungan secara teknik manufaktur.




] n vekt ciri (eig rector) yang berpasangan.
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ma 5 mana gambar 1.5, sgehingga Jika
Ikuran sal LATERY , pengelasan te hut bher-
JO&E 1KUOLC I 1 I Cu pengeiasan pad ¢ ma
Daglan Lersebul 1 leh sati perator vang
sama (operator A) pada pos pengelasan 1 (welding 1).
2. FERES 1%
"Aaktor kedua ni memiliki Keragaman SAr Ig,.1%,
Ceralr s 1l iDel ; valtu penge 1Sa I 18
bra et tilt, peng i plate 1, peng ysan bra
ngine, pengelasan float. Keempat variabel 1nl ¢ i~
ra teknik ma: akbuz 1]l ing berhubungar rak, eba

gaimana gampar 3.5. Apablla ukuran XKelebalan satu




1abe = ah, maka lebkar peng IS aT
yang ialinnya 1ga akan berubah. Dimana Keem] 1
1 1lni dila l el erator B pada pos pengt an
(Welding 2.
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Femben ak o pat ni ada 2 wvariab¢ i€ 11
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plate, kedua wvarliabel 1lnl merupakan prose engela

san yang terakhir yang dilakukan oleh operator D

pada pos pengelasan terakhir (welding 4).
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4.2. Pengendalian Proses Statistik untuk roduksi Frame

4.2.1. Stabilitas Proses Produksi Frame Forklift
dengan Peta Pengendali Multivariate

T = ™T “ - - - -
- her —T - = =
b ria '
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antar varibel-variabel karakteristik jarak maupun
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relatlf kepll antar variabel yang haerhada fakbtor., Oleh
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L] I b ) : rar ebar bk e
® I 1 o, ara eristik lepar Tender
. = J b, karakteristik lebar bkt en i
itu tu uat peta kendali multivaria yang

gari dalta awal dan diperoleh peta kendali penyesuaian.
Dimana peta kendali penyesuaian ini dilakukan sampai
Eiga kali pwhyhﬁwuiﬂw.

Cengan cara vang sama diperoleh nilai batas

pengendall atas sebesar 1.93423 (sumber ]awpi:aj s

1 | F yd u gata = F 1an 9o, na
sebabkar akterist epbar fender da 1
Cack I ! al standartnya dipergletb :
ber 1
52 it

karaktenistik\ urutan |
lebar fender 1.27 0,94
lebar bracket front axle T -1.35
lebar frame 0.53 0.53

Lebar bracket engine 0.44 =051




keluar dari batas kendali. Maka diperoleh nilai b

8 sSebesar 2,94046 (sumber lampiran C1).

nultivariate penyesuaian

riinat bahwa ma A0 4 1 Sal 1 da Y
da uar batas kend . yaitu data ¥ :
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e | =
lebar fender -1.49
lebar bracket front axle -1.3¢
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Lebar bracket engine -1.93
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kendali atas, dengan batas kendali = 9,94365 (sumber

ilampiran Cl). Sehingga bisa dikatakan bahwa proses

suaah layak, yang bisa dilihat dari keacakan datanya.

4.2.1.2., Stabilitas Proses Faktor II
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alas 2 -«flria]::-n;r]_, yaitu lebar bracket tilt, jarak float.
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4.2.1.5. Stabilitas Proses faktor I Pengelasan
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Stabilitas Proses Faktor IV Pengelasan
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plate 2 0.65 0.70 -1.44
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Dari nilal standartnya terlihat bahwa untuk semua

titik pengamatan tersebut kondisinya menjadi tidak ter-

kendali, karena proses pengelasan plate 2 tidak terken-
1 1 oemila I € Ka ig daddilya Ker i Ka pa
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peta kendalli penyesualan dengan batas kendali Las
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4.2.2. Analisis Kemampuan Proses

Analisis ini dilakukan jika kondisi prose:
-abill atau terkendali Yang -'jr:_i.'u';i. diliha melaluli ana-
lisa peta kendali, sehingga kita dapat menganalisa ke-

mampuan proses produksinya dengan mempertimbangkan spe-

elah ditetapkan perusahaan seba-

jaimana ter it pada Label 4.3
abel 4 Kemampuan Pr

No ariabel BEFE BPA ] M

1 | Lebar fend 1060 1055
Lebar acket il 31 349 b 4 £

3 Lebar bkt ront axle - ak0 + 32

1 Jarak float B8] 665 4

5 | Lebar V-member 696 704 | + 4

& Lebar frame 1040 1050 | }

Jarak bkt radiato: 678 682 +
8 Jarak bkt mufler 367 373 3 170
: Lebar bracket engine 4774 4B8E t -
i Jara Loca 761 7169 -4 "
11 Jara ang 927 933 T -
o W o 1 E “
3 E 5 =kt = 17 I

&= - ]

(=]
T

bkt o
plate 1 - *] 3 =
bkt engine - =

plate 2 - 11 F3 B

{m ]
oo g

Llgat = 9 +3 6

rear support - 13 +3 10
13 |

o

21 P. plate - +3 0
) ] o - y

z E ola - 3 i -
23 | P -membe - 1EL. $

&% = Lencer A i - v

& E L -r A H'w d = 11 4




¥ s BRatas ke =
i3 ’ ¥
l11Teca |
o | Tractor

-

igaman Proses

A 7
9« HAELE

fendar 1

Variabel o éag X D
1 .

bracket tilf 2.,01290 | 12.07740 | 734,013 | 0.
DEE LI 1T 1 X LK | '-'!-.---E 2z .-.'.-?-J- 1460 'l'.:l'lq.' 4 o I
iloat 1 ] 10.64778 66d ., Of 0,994
: Lebar membe? 2 19367 | 13.16202 | 698 .1 1.825
o Lebar Lrams 2.05284 | 12.31 44.9
arak it scdiator 45 & 27934 670 74 37§
B Ty B 1 - W PR, - " - - |
g f DK Ler L. U3335 __.._:"_.""i 3bY . B ol U
Lebar bracket engine 2.08333 478.14 k.
LU Jarak 1.21 165,001 l ) Q08
it o : A EEaii
11 Jarag ] loat [ 930,377 | | ol

bkt tilt 0.76611 [ 2, 12.5484 | 0,548
3 | P " F T ] r & 5 | 5 - X A" o &y
3. | Bs St ng bk 0.50137 1.50411 B.48366 0,484
L4 . Tender 1.11226 1 IIEET 13,464 0.464
: P. bkt 1 t 5n13 1.504] L8336k .484
Lt £. Pl el 04317 2 BZ9E5 . 3973 1.394
1 B, Bkt engine -"':-f‘: 3 7 ~ - =
0 D % o o 4 2 ~ L e
- ol =i e J. 80212 L«qUS, .k PR+ R
C T £ e =T | - "
d F. Li0a LH484] s . B249E s 207 E 1 . 394
21 P. rear support
i P. plate 3
L& F. sicde DLAT:

23 P, Vemember

24 F. fender bag. atas

nder bag. bawah

Keterang




abel lilai Kapa tas Proses
arlapel K L . - Wa
BPA :
T Ty T o o | T | a - - - r - "
LEDAr Trendaer 1.91 4 0.146 b, i8S W.9/5 . I l
¥ - ] - 5 I
Laha = [= ] [ AGc
brack i ) . BB -, 2 0,499 I ol £

Lebar bkt frent axle - - 0.395 11,788 -

Jarak float 0. 751 -0,248 [ 0,565 0.245 4,512

epar V-member 0,608 0.45f 0.337] 0,398 | 1l6.069
Le ;) f rame =] - - 1 = ¥ C I
= - Bl == | WL i I ) Al !
Jarak bKT r ato 1 413 [} 25 A
J bkt muf 1 - . A5 i 549
bar bracket ines 3 - 31 £

P. steering bkt - =

A

Lender - - 0.460 H,4d6608

P. bkt tilt 2 - - 1.673

rear support - - 0.892 0,374
P. plate 2 - - 1,021 Q.110
P. side plate - - 1

P. V-member &= 0.917 0.296

P. fender bag. atas - 0.460 3. 36F ‘
P. fender bac wah - 0. 46
Dari T & emamg I roses dapa a = Kan opan .




LA : s
FERTNETT T ¥ '8
Sedangke 1 | bal pengelasan a 6 wval

4.3, Penjadwalan Persediaan Bahan Baku Frame

4.3.1. Peramalan Permintaan Frame dengan Analisis Time
Series

P - DTM (K 4 5 i
Eldgdl DETl INnar 21l ARl ¢ L LUlya ald

- !
| g : S i i ] I"n:"' "-_'_:r = II [
1Le D ner e . " " e
b s e e A o T " a1 5 Forma o 3
INSIOY 2 A i

) T = = - i — .
idialal NSOl CeLd A4l LEans T
. i e o ! e 1 i 13 mals A e R il . T, ) 1
RLOL SEXieSNya Delulm Derada dlsedltar rata—racanya yang

menunjukkan bahwa lata belum dalam keadaan stasioner

rmdg|qqa perlu adanya pembedsan data orde sat

erancis | i slah dilakukan pembed 1 g
- E‘- 1 & I [} 130 ___ll_.__ 1 [} i o
A ) i X
"rE ™S =] e I = £
11 1 e | 1 relas 15 1 ! I




AT TMT ™ T o 1 1 vl i e i T o = =1 7 { .
ARIMA (2,1,0). Setelahh mendapatkan mode ) sementara,

kKemudian menghitung estimasi parameternya. Urnnbuk

pengujian masing-masing pendugaan medel adalah sehaqga
1. Model ARTMA (0,1,1)
Uar CE i f mar I ni

Estimasi 5 T 4 .
I S TN » —2£70

vakinkan dapat diuji dengan memakai uji statigkik
dengan hipotesi ebagal berikut

Hy = 8




= T madda ] I TME
I 2 - « = Py = = U
TSI
I . I tik O* = 14 685 Aa

. nmE 1 § N TR i 1 1
dan PACF residual erlihat bahwa semuanya masuk dalat
patas, ini membuktikan bahwa residualnya szudah bersi!f

white noise dan dugaan model time seriesnva adalast

2. Model ARIMA (2.,1,0)
Pa 1 = J:Irr I 3 | E LIE

- I | ’
E LT Var ! white nocize = |
4 OO
[ babili WOH1ltTe 101 54 89708

sumbar ¢ perhitungan




- - 4= - ¥ - — v
L A r L L | a
. =

kan dapat diujli dengan memakai uji t-statistik dengs

hi poteslis sebagal berikul

MaKa

Selain itu darz tabel 4.7. terlihat bahwa nilai P

1lue untuk paran I ebil 1 \ @
sLik denga ¢ ebagal be
4 &
$. « 0
engal !_F;_ J = 11 = 0052
irena jo— ik ak H {
jnificant p t
ntu et — {1131 iari nodel \RIN
11g igdkall NLI -




iy : ada vang tidak I jengan nc
Dengan tes stat tik 0) = 10.93¢ dan 3 16,41

(&=a%), Karena Q% -« X maka H diterima. In artinva

resldual independen pada a = 5%, dari plo ACE da

lapat membii kar bahwa residu ) moce
D ThRA = - -
ik Ll = g 4 p a i i will [ i -

Dari pembandingan kedus i 38 ternyat
terbalk adalah model ARIMA : 0] S @ 11 erhadaj

RIMA (2,1,0} lebih keci y disimpulkan
Danwa It e T . F i enat . Ha _ 1 % dir - | y |

pada ACF dan PACF residual, tidak ada lag yang ke B
lar batas se i atakan 1 node

1n : 0 .24 ne 0.6684 1nZ




o« | peramalan permint ¥ Feor i
bulan Agustus 97 sampa lanuari Yo&

Ohs Ramalat Batas bawah Batas Atas

- -.--- G ': § 3 ; } ! } tT 3 [ E

o) C 70 | G50 3
© ! 12.81F LgE- . 300
4.3.2. Penjadwalan Persediaan dengan Metode MRP

LA all Derama 11 e mincaa L rAami f I e e

Harnaf § 18T oendTadwal ar L b 11k T Favial [= & i
lapa 18 [ Jadwa putuhan e | =
1 T3T L : r o d . - am Y ' T =117 X
STHuKcur | duknya. Beriku LNl adalal tat

=4
Cu I ntuk tiap K [ g frame,
T L W F - » § £ 9 = e '] ! ® . % o= ] -
Kl o AMp sebanya satu ur i lengan lead Cime ]l
dan: lol 1ze = &UJ0 unit clamp. Maka Penjadwalannya:
Tabe 9. Penjadwala Clamp
ie 3 4 - ~
ihar ' 26 14 278 | 27 ' 74 | 1634
LTl <l ;~ ali il | |
Bencana pesan 60( |
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45
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rs ¥ -3 'E' = _Ei'_ £, 4
Jadl TIC per unit clip sebesar Rp 23,22.

i 1 i = :
K1l miacs 4= =T il F < - t .
I 2 aglallyars aembl.lan 1Tl P24 ITl¢ ouian,
e = iLe. iKd renjadwalal y o
erlioce 3 4 ) i Tot
| Kebutuhan kot 15§ A6 . 7 439 47t ;B L T0

L2 Ld o &R =k | & | 1
I BEE
A s Q00 50

TIC ongkcs simpan + congkos pesarn

w Al & . % s » N
i 4 = R 1 5 » =
1 nJ 1318,
“Tal THEa T - r % 5 g D 1E31E
| - I £ hess D i -
Untuk Meambua s tu it Crams 11511 INKEAT Danan Lha
kKu boss sebhanvak dua bels mmit lesd time bulan, lof
i g = 10 unit boss. Maka Peni
4 ].. . 2l 10Wa.LlLall Boss
rbutunan kotor 44 3 3252 E
RabintFithan e : ' (R =
PEE e — - & AT "
I . T T
| I § | [ |
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KESIMPULAN DAN SARAN




BAB v

KESTMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Jerdasarkan hasil ana 1 dan pembahasan di Bab IV
dapat diambil Kesimpulan bahwa

ar abel arak tik kualitas jarak pads
proses peml 3 frame ft terdapa faktor
yang mampu menerangka eragaman data sebesar 83.2
Faktor vang pertama adalah ktor lebar sisi kanan
da kiri jian dalam d luar yang rdir lart
lana £ L, __::',_" E - ¥ ol e, £ Irame
dan lebar bracket engine. Faktor kedua terdiri dari

2 wvariabel vang berada pada sisi kiri, yaitu lebar

merldpakdl ra DracH 104 515 4 1 tanati,
Al (= al ¥ 1arl i e —_’a:;&' Ta 3=

bracket radiator dan jarak bracket mufler. Faktor 4

merupakan jarak float 2, terdiri dari 3 variabel,

yalt yr V-member, jarak float da arak lubang
[ 5




S — 5 R S et T B ) s 14 Eam e Y n
5 s - = A Fal¥+a VSTIT ¥ e 5 b mMAaMI
i ja e liili’d 10 e | Lk “r ¥ : i€l 5
1 v ] =+ T=1a oy ¥ a1 i T

menerangxkan Keragama Gata Sepesar =21 .44, Lmarnd

e " —— P P E.| 7 1 S Lale
aktor 1 merupakan bagian pada pos welding .1 Yanu

terdiri dari pengelasan steering bracket, fender,

pracket t1l 2, fender bagian atas dan fena igial
bawah. Faktor 2 adalah baglan pada PpOS Wwelllng

y cLild - | bt 2 : 2 A 1 i 14 Ly 4 = )
¥ ] P e S - F T, -

& o 3T T S 1 T * = 2 1 110 11 - 1 1

Dra £ L A<l . 1y Ladl ¥ = ; i

-
e
-

O

'

.

-

&

b

Ay

-l

'

=

|

'.._;.!

=
=

.

[ #5]

4]

i

(25

]

-

ol

.-.-
a

=
i
>

n

vaitu pengelasan plate 3 dan side plate Yyang dilas
paga pos '1-.'-: 11 [15] 4,

2. Berdasarkan a 12 faktor, iibuat peta kendali
bersama multivariate tiap £faktor. srnyata untu
karakteristik jarak, kondisi proses tidak terkenda
pada faktor pertama dal faktor keempal. 11
buat peta kendali penyesuaian dengan membuang data
yang Kkeluar darl batas Li. untul

sC1k pengs 15an,; kondisi prose Lidatk

rkendali pada fal r pertama, faktor Kedua, A b j
keempat.

. Dari analisis kemampuan proses, maka dapat dilihal

bahwa proses produksi secara umum kKurang Dalk xarena

Gy




T
o
5
L
i

kemampuan proses pengelasan cukup balk karena a1l

14 karakteristik kualitas pengelasan ada 6 proses
yang kapabel yaitu pengelasan pada bagiar

Dracret LLlt, steering bracket, hracket tilt
plate £, pl L c] 1 plate
engar 1 i 2} -1me 3 T -

diramalkan. Sehingga lapat disusur par jadwa lar

pembelian bahan baku untuk pembuatan frame dengan

ko 1 i = | =] [ ETN
lai {TIC)
semua bahs bua fra ’ L >
lah Rp 247¢ , padaha 3] incremer { )

=5 ™ i =
S15 emdinpilas [ ] Iendall, Mdkd -

lebar fender dan bracket t
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DAFTAR PUSTAKA
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LAMPIRAN




Lampiran A.

GBS VARL VARI VARI VARY VARS VARG VART WVARE VAR VARIO VAR11 VARIZ2
1 1058 136 650 G660 697 1048 ¥ a7 481 Tad 830 12
2 1058 136 650 (11 6597 1047 &78 168 481 T64 §30 13
3 14057 135 €49 665 698 1046 678 a7 480 764 930 12
4 1056 134 649 664 697 1046 &79 369 479 T64 531 12
5 1057 135 649 665 698 1047 678 367 480 T65 930 13
€ 1055 133 649 £63 €96 1046 680 2 478 Te8 932 12
1 1054 T34 640 Ge4 €95 1044 &80 371 4 167 931 12
@ 105 13l 644 661 702 1043 &7 369 176 766 931 12
9 1053 131 644 66l 702 1041 679 3o 476 166 931 13
10 1056 138 649 oLl 697 104& 679 A9 479 765 931 12
11 1054 T3 650 6E2 699 1047 678 368 480 166 930 12

12 1055 133 649 bEl 696 1045 680 371 477 166 932 13
13 1055 133 648 663 696 1046 68 367 477 T4 930 12
14 10%3 T3l 648 e6l 702 1041 679 369 475 T63 g3l 12
15 1055 T33 €49 663 696 1044 &00 372 477 TEE 93z 13
16 138 649 EEB 697 1045 68D 371 478 TE5 932 13
17 1052 T34 b48 b6d 100 1041 &79 370 474 TES 931 12
18 1055 733 e44 6Gd 696 1044 B8O 371 477 T65 8932 12
19  lub4 734 648 BE4 703 1045 681 373 478 164 929 14
20 1lo5& 138 649 GEl 697 1044 679 370 478 765 931 14

21l 1058 736 650 ok 697 1047 678 dal 481 Tied 930 12

22 1050 136 650 GEE 697 1048 679 369 q81 T64 930 12
24 1057 738 Gh0 [t 698 1045 &78 368 4840 TG4 530 12
24 10548 7145 £49 Gb5 698 1045 679 369 477 T65 g3 13
25 1058 T33 6418 K 696 1043 6BO 371 478 768 832 12

e6 1054 Ti6 Bh0 BLG e97T 1047 674 368 441 TEq 930 12

27 1058 Taz2 50 GE3 6599 1047 BHO 372 440 Te6 932 13

28 14558 133 6449 E63 696 1044 &HO 372 477 TE6 932 13

29  10%% e R Lbd B9  L044 615 469 171 169 8331 L2
0 1053 731 644 6oL 702 1041 678 368 475 T63 930 12
-} 1055 733 6449 66l 696 1045 6iE 367 477 166 930 13
e 10%3 731 B4d BE6L 699 1042 673 369 476 166 931 13
33 1053 131 644 66l 696 1043 &l9 370 476 T66 931 13
Jd4 10L& 138 L44 13 697 1045 ails 370 479 a5 g3l ld
45 1058 132 550 663 699 1046 10 372 4E0 Te6 932 12
d&6 1055 733 G40 663 696 1044 GHO 372 471 Ta6 932 12
J7 1055 733 648 663 696 1045 67 368 477 Ted 530 12
34 1053 T37 644 667 702 1042 679 370 175 761 931 12
39 1066 738 645 Gaf 657 1047 680 371 479 765 §32 12
40 10548 734 650 664 703 1048 [74: 51 373 481 T4 919 14
4 1056 132 649 663 897 1046 678 ie’d 478 765 G30 14
42 1058 133 650 6E3 697 1047 678 368 4681 Té4d 930 12
43 1053 138 6450 6EH 103 1047 681 373 480 764 928 14
44 105 133 649 663 697 1045 678 367 478 T65 930 14

45 1058 736 650 665 701 1046 678 J6h 461 T64 930 12

46 1053 137 G4 H (113 696 1043 6B0 371 476 T66 932 14

47 1056 137 650 667 701 1045 (513 11] 371 479 763 932 13

48 1054 T34 (] T 698 1042 678 368 iTe 166 530 14

49 1057 133 650 [T 608 1044 B78 367 4759 166 830

o0 1057 736 650 111 697 1044 601 373 480 Tel 931 id

5l 1057 36 650 113 696 1045 6H1 373 481 T65 93l ¥

. 1058 731 650 662 702 1046 679 369 475 T66 530 13

a4 10353 131 648 66l 702 1042 68l 373 176 et 932 13

o4 1053 733 E48 662 698 1043 &8 38 475 T&6 uis 14

55 1053 732 cdi 662 698 1043 BH1 373 474 T6E 928 13

a6 1055 131 649 6&1 100 1045 681 373 479 Te2 528 13

57 105% 132 649 663 €98 1045 g80 in 478 166 932 14

S8 1056 733 649 663 697 1047 wHO 371 e | T65 iz 12

59 1052 736 648 666 100 1041 av9 370 474 T65 G631 12

B0 1055 733 649 figd 696 1044 atl 373 477 T65 928 12

61 10544 T34 649 bod T03 1042 681 373 476 T64 929 14

62 10%¢ 738 650 G6GE 697 1044 681 373 q78 T65 530 14

€3 1054 T36 650 fak 697 1046 a8 i d681 764 930 12

64 1055 TG G40 G665 697 1045 G680 qz 477 764 930 2




113

117
118

120
123
14
125
127
128
o4
130
131

VARL

1054

LGaY

15 &

S

1054

1054
LS
1057
1055
1058
1058
1055
1058
1058
1057
1057

104%%

VARZ
135
135
133
732
732
133
735
I3
133
131
131
136
732
138
T32
733
737
733

VAR

48
&30
649
bal
]
“

-l - - g
s ol ol s LN

649
e49
649
650
6459
G4d
G40
649
t48
&S0
650
&4%9
6414
649
650
650
G459
640
£ 5
B9
649
6449
6449
650
Gdf
6498
G4
E44
B4l
G50
6449
650
Bily
Lal
630
&49
49
L49
649
G40
b4l
T
649
650
E50

649
650
650
G648
650
650
BhSU
GLs0
TRt

VA4

Bid
Giod
664
GE2
663
cbd
665
el
Gb4
Lbd
661
668
663
66o
662
G4
G666
663
605
GES
GG4
bed
664
665
E6E3
bl
G&T
E64
BG4
Lad
B6L
(]
obd
GEG
g
11
667
BG4
663
663
665
664
G4
663
G665
G62
664
664
(1
66
%64
A
&b4
663
685
665
664
6E4
GE4
BES
662
663
BES
6GY
Liad
GG
1L

VARS

6598
698
696
697
699
697
GG
102
694
701
102
697
699
&97
700
696
703
&97
697
697
(4T
658
696
697
699
696
696
702
66
142
T08
697
6499
700
701
700
697
102
703
701
701

97
201
697
697
697
E98
690
654
697
700
696
L

697
697
6948
698
6596
e97
699
696
697
697
698
L98
BYE

VAHRE

1046
1046
1041
1048
1047
1043
1043
1041
1044
1042
1042
1048
1048
1047
1042
1046
1045
1048
1048
1048
1046
1046
1044
1047
1047
1044
1044
1041
1045
Loq2
L2
1046
1049
1047
1045
1044
1046
1043
L0468
1048
1048
1046
1047
1045
1047
1047
L1045
1045

1043

VRART

680
680
&80
680
679
&e79
GE0
680
719
678
67d
E78
£79
678
680
680
678
679
&7d
678

GTE

&8
680
&78

678
6E0
678

G
6l

679

679
6749
a8

68l

B8l
680
B8
&bl

6b0

6B0

680

680

371
363
Jed
a7
67
32

VARS VARLD VAHRLIL

q.-ll.ll
479
474
481
480
477
47T
472
47T
476
476
479
480
174
474
477
4176
478
481
481
477
480
478
481
480
477
477
475
477
476
476
479
40
478
476
474
477
474
461
477
481
477
480
478
481
q61
480
480

440
480
478
481
480
477
481
481
4HD
480
478

Te4q
165
TEH
T64
ThaE
THS
Tad
fed
a6
166
167
765
Tik
TGS
rGs
TGS
T64
165
TE4
L]
764
765
Tel
Te4
TaE
-1
764
Tal
1ok
ThE
Ton
T65
Teé
763
163
762
764
767
6%
T66

765
foH

528
FELY
931
930
§30
929
-
LE}
930
931
932
930
9131
930
932
932
929
g30
929
g4y
930
930
931
530
930
932
4931
531
930
9431
931
g1l
932
929
929
930
925
931
932
G933
Tt}
927
930
930
929
930
924

528

28
932
931
93:
- - |
930
9249
930
928
e - |
931
930
930
932
530
930
930
930
Yil

VARLZ
L2
13
12

3 P PO B

e b e e
Lt s ofn o o PO

et
L}

B B e Eald B

=




QB3 VARL VARZ VAR) VAR4 VARS VARG VART VARS VARS VARLD VARLL VARLZ

132 loss 736 650 EES 697 1049 &78 368 481 TE4 930 12
133 1058 132 650 663 699 1048 680 371 480 T6E 931 12
134 1055 733 6449 663 696 1045 6E1 373 477 T66 932 12
135 1053 733 G448 663 696 1042 678 367 474 T64 931 12
136 1053 731 G448 66l 702 1043 &678 368 473 T6E3 931 12
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Tabel Distribusi Student = t

Tabel ' Nilai Kritis distribusi ¢

=1

v 0,lu 0Us | 0025 o0 0,008
| a0m | a4 | 13706 ILE2 | 63,657
2o b6 | 2920 f 4303 | Tgues | 9lvas
Sofohes o235 om0 gsar | s
Aol NsB @i | 236 0 ar | 4o
S| 146 | 2005 | 357 3,365 | 409

b .
1440 | 1943 M 2447 | 3a43 | 3907
1,415 1,893 2365 | QUIb# 3499

]

7

51 L | e | 2306 | .zam, 3,155
] 1,383 4833 T raas | 2.4821 3,250
0 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
I 1,363 196 2,201 2,718 3,106,
12 1,356 | ‘u.. 2,179 2,681 | ~3,058
13 1,350 1,17 2,160 2,650 |. 3,012
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 1,341 1,753 2,131 2.54.]; 2,947

. |

16 | 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
| 18 [ 1,330 1,734 2,101~ | 2,552 | 23878
| 19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
| 20 | 1,325 1,725 2,086 2,528° | 2,845
3 [ amy | o | oo 2,518 | 2,831
2] 1,321 1,717 2,074 2,508, 2,81y
2] rl 1,31y 1,714 2,069 2,500 2,507
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 1,316 1,708 2,060 | 2485 2787
26 | 1,315 1,706 2,056 2479 | 2,779
27 1,314 1,703 2,052 2473 2,771
28 1,313 1,701 2,048, | 2447 2,763
29 1,311 1,699 2,045 2,462 | 2,756
inf. | 1,282 1,645 | 1,960 | 2326 )| 2,576

t Dar Tabel 4 R A. Fisher, Sweisical Me

thods for Researcly I?’arﬂen diterbit.
kan oleh Oliver & Boyd, Edinburgh, se

izin pengarang dan penedbit,

& Tobul stutist|k




